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ABSTRAK 

 

 Studi ini meneliti tentang “Buek Arek Nagari Sebagai Peradilan Adat 

Dalam Masyarakat Pakan Sinayan” ditulis oleh Yoci Qurratu Hardi, Nim. 

2020010011 Prodi Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Peradilan Adat Buek Arek Nagari adalah suatu lembaga adat yang diberi tugas 

melaksanakan proses peradilan pelanggaran di Nagari Pakan Sinayan. Artinya 

peradilan adat Pakan Sinayan berwenang menangani dan mengadili serta 

memutuskan permasalahan yang ada pada masyarakat Pakan Sinayan. Juridiksi 

absolut peradilan adat ini adalah seluruh perkara sumbang dan perkara salah yang 

dilaporkan oleh pelapor kepada Buek Arek Nagari. Fokus penelitian membahas 

mengapa Buek Arek Nagari dijadikan sebagai peradilan adat dalam masyarakat Pakan 

Sinayan. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara dan 

observasi sebagai alat pengumpul data, dengan teknik analisis data: management 

data, memoing data, deskripsi data, klasifikasi data, dan interpretasi data, serta 

visualisasi data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa (a) latar belakang adanya 

Buek Arek Nagari karena masyarakat kehilangan wadah untuk melindungi mereka 

dalam mengatasi globalisasi yang terjadi (b) dalam sidang Buek Arek Nagari  hakim 

menjalankan kekusaan kehakiman dengan memadukan pendekatan aspek kultur dan 

struktur (c) Buek Arek Nagari sebagai peradilan adat berdampak menurunkan angka 

pelanggaran sumbang dan salah di Pakan Sinayan. Ketiga temuan studi di atas 

menemukan bahwa Buek Arek Nagari sebagai sebuah peradilan adat telah berjalan 

efektif dalam menurunkan angka pelaku sumbang dan salah karena pertama Buek 

Arek Nagari sebagai peradilan adat dibangun dengan aspek kultur dan struktur, kedua 

Buek Arek Nagari mengedepankan rasa malu, ketiga sidang Buek Arek Nagari 

bersifat partisipatif dengan melibatkan banyak pihak.  

 

Kata Kunci: Peradilan Adat, Buek Arek Nagari. 
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ABSTRACT 

 

This study examines "Buek Arek Nagari as a Customary Court in the Sinayan 

Community" written by Yoci Qurratu Hardi, Nim. 2020010011 Family Law Study 

Program at Imam Bonjol State Islamic University, Padang. The Buek Arek Nagari 

Customary Court is a traditional institution tasked with carrying out the judicial 

process for violations in Nagari Pakan Sinayan. This means that the Pakan Sinayan 

customary court has the authority to handle and adjudicate and decide the problems 

that exist in the Pakan Sinayan community. The absolute jurisdiction of this 

customary court is all discordant cases and wrongful cases reported by the 

complainant to Buek Arek Nagari. The focus of the research discusses why Buek Arek 

Nagari is used as a customary court in the Pakan Sinayan community. This research 

is qualitative in nature by using interview and observation techniques as data 

collection tools, with data analysis techniques: data management, data memoing, data 

description, data classification, and data interpretation, as well as data visualization. 

The research findings show that (a) the background of the existence of Buek Arek 

Nagari is because the community has lost a place to protect them in dealing with 

globalization that occurs (b) in the Buek Arek Nagari trial the judge exercises judicial 

power by combining the approach of cultural and structural aspects (c) Buek Arek 

Nagari as a customary court has an impact on reducing the number of discordant and 

wrongful violations in Pakan Sinayan. The three findings of the above study found 

that Buek Arek Nagari as a customary court has been effective in reducing the 

number of fraudulent and wrongdoers because first Buek Arek Nagari as a customary 

court was built with cultural and structural aspects, the second Buek Arek Nagari puts 

forward shame, the third Buek Arek Nagari trial Nagari is participatory by involving 

many parties. 

 

Keywords: Customary Court, Buek Arek Nagari. 
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